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ABSTRAK
(Ririn Aprillia, 03071002034, 2012, 148 halaman)

Sistem Penambangan yang dilakukan oleh PT Bukit Asam (Persero), Tbk. di 
Swakelola 3 Tambang Air Laya yakni sistem tambang terbuka dengan metode strip mine. 
Sistem pengupasan yang diterapkan di Swakelola 3 adalah kombinasi excavator - truck. 
Peralatan mekanis yang digunakan adalah excavator backhoe Komatsu PC 400 dan 
excavator backhoe Komatsu PC 800 sebagai gali muat dan dump truck Scania P 380 sebagai 
alat angkut serta Bulldozer D 155 A sebagai alat bantu penggalian. Rencana pengupasan 
tanah penutup periode Juli - Desember tahun 2011 di Swakelola 3 adalah 3.095.000 BCM 
dengan stripping rasio sebesar 1 : 4,67. Jumlah alat mekanis yang digunakan pada stripping 
overburden adalah 52 unit, yang terdiri dari 4 unit alat gali muat,45 unit alat angkut dan 3 
unit alat bantu penggalian, berupa Bulldozer Komatsu D 155 A.

Alat mekanis yang dipakai oleh PT Bukit Asam (Persero), Tbk. di Swakelola 3 untuk 
melakukan stripping overburden merupakan alat sewaan dari kontraktor. Selama ini, tidak 
diperoleh data tentang cost yang dikeluarkan oleh kontraktor pada pengoperasian peralatan 
mekanis sehingga perusahaan (owner) tidak mengetahui berapa banyak profit yang 
diperoleh oleh kontraktor dalam menyewakan alat. Oleh karena itu, dilakukan analisis biaya 
stripping overburden jika menyewa alat mekanis (revenue yang didapatkan oleh 
kontraktor) serta analisis biaya yang dikeluarkan pada stripping overburden jika 
membeli alat mekanis (cost yang dikeluarkan oleh kontraktor), sehingga didapatkan 
selisih antara kedua biaya tersebut, selisih biaya inilah yang akan menjadi profit 
kontraktor pada stripping overburden.

Revenue yang diperoleh oleh kontraktor untuk stripping overburden adalah 
Rpl9961,88./BCM, sedangkan cost yang dikeluarkan kontraktor untuk stripping overburden 
adalah Rp 15.555,88/BCM. Sehingga profit yang akan didapatkan oleh kontraktor pada 
stripping overburden adalah Rp 4.406,00/BCM, dengan volume overburden sebesar 
3.095.000 BCM maka total profit yang diperoleh oleh kontraktor adalah sebesar 
Rpl3.636.570.000,00. Persentase opportunity cost yang dikeluarkan PT Bukit Asam 
(Persero), Tbk. adalah 22,07 %.

Key Words : profit yang diperoleh kontraktor adalah Rp 4.406,00/BCM , dengan volume 
overburden sebesar 3.095.000 BCM maka profit yang diperoleh adalah 
Rp 13.636.570.000,00.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Tambang Air Laya merupakan salah satu tambang yang dimiliki oleh PT. 

Bukit Asam (Persero), Tbk. Pada daerah ini kegiatan penambangan dilakukan 

dengan menggunakan sistem continous mining dengan alat gali utama Bucket 

Wheel Excavator (BWE) dan sistem kombinasi alat gali muat dan truk (excavator 

truck). Target produksi Unit Penambangan Tanjung Enim adalah sebesar 15 juta 

ton/tahun, untuk memenuhi target produksi tersebut PT. Bukit Asam (Persero), 

Tbk. akan melakukan rencana penambangan pada di Swakelola 3 yang berada 

disisi selatan Tambang Air Laya. Agar dapat melakukan penambangan batubara, 

terlebih dahulu harus melakukan Stripping overburden untuk mengupas dan 

membuang lapisan penutup.

Kegiatan stripping overburden di Swakelola 3 dilakukan sendiri oleh 

PT Bukit Asam (Persero),Tbk. di bawah pengawasan satuan keija Penambangan 

Swakelola. Dalam melakukan stripping overburden, peralatan mekanis yang 

digunakan adalah alat yang disewa dari kontraktor tetapi bahan bakar yang 

digunakan untuk pengoperasian alat disediakan oleh PT Bukit Asam 

(Persero),Tbk. Biaya yang dibayar kepada kontraktor untuk melakukan stripping 

overburden merupakan revenue yang diperoleh oleh kontraktor.

Selama ini, tidak diperoleh data tentang cost yang dikeluarkan oleh 

kontraktor pada pengoperasian peralatan mekanis, sehingga perusahaan (owner) 

tidak mengetahui berapa banyak profit yang diperoleh oleh kontraktor dai; 
menyewakan alat. \.!\ ’

>\-
f -

r-

\ ^
J'
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Dari uraian di atas maka Penulis mencoba untuk membuat “Analisis Profit

pada Stripping Overburden di Swakelola 3 PU Tambang Air LayaKontaktor
Unit Pertambangan Tanjung Enim PT Bukit Asam (Persero), Tbk. Sumatera

Selatan”.
(.2. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Melakukan optimalisasi terhadap alat - alat yang digunakan untuk 

melakukan stripping overburden.
2. Mengetahui biaya yang dikeluarkan oleh PT Bukit Asam (Persero), Tbk. 

untuk melakukan stripping overburden dengan menggunakan peralatan 

mekanis yang disewa dari kontraktor.

3. Menganalisis profit yang diperoleh oleh kontraktor dalam menyewakan alat 

mekanis kepada PT Bukit Asam (Persero),Tbk. pada kegiatan stripping 

overburden.

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Pedoman untuk mencapai target produksi yang ditetapkan.

2. Pengetahuan bagi perusahaan (owner) tentang profit yang diperoleh oleh 

kontraktor dalam menyewakan alat mekanis.

1.3. Perumusan Masalah

Biaya merupakan salah satu elemen penting dalam pengelolaan 

perusahaan pertambangan, sebab dengan diketahuinya biaya maka dapat 

ditentukan laba yang akan diperoleh. Dalam melakukan analisis profit 

kontraktor pada stripping overburden, hal yang harus diperhatikan adalah :
1. Target penggalian.

2. Produktivitas peralatan yang digunakan.

3. Jumlah dan jenis peralatan yang digunakan.

4. Biaya stripping overburden jika menyewa alat mekanis dari kontraktor dan 

biaya stripping overburden jika membeli alat.

5. Analisis profit kontraktor dalam menyewakan alat.
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Pembalasan Masalah
Pada penulisan skripsi ini, Penulis membatasi masalah hanya pada biaya 

overburden menggunakan alat mekanis berupa kombinasi antara

dan truck di Swakelola 3 PT Bukit Asam (Persero), Tbk.
Stripping

excavcitor
.5. Metodologi Penelitian

Penyusunan skripsi ini menggabungkan antara teori dengan kenyataan di 

lapangan, sehingga antara keduanya didapatkan pendekatan masalah yang paling

baik. Adapun urutan pekerjaan penelitian yaitu :

1. Studi Literatur
Mempelajari literatur yang berhubungan dengan judul agar pembaca dapat 

memahami skripsi yang dibuat.

2. Penelitian di Lapangan
Pelaksanaan penelitian di lapangan ini, dilakukan dengan beberapa tahap,

yaitu:
- Pengamatan lapangan, dengan melakukan pengamatan secara langsung 

terhadap keadaaan di sekitar lokasi penambangan.

Penentuan lokasi pengamatan, dengan menentukan lokasi yang akan 

diamati dan mengambil data - data yang akan diperlukan.

- Mencocokkan dengan perumusan masalah, dengan tujuan agar penelitian 

yang dilakukan tidak meluas sehingga data yang diambil dapat digunakan 

secara efektif.

3. Pengambilan Data

Data - data yang akan diambil, meliputi:

- Kolom stratigrafi dan litologi.

- Jumlah tanah penutup yang akan dibongkar.

- Besar penimbunan dan pembongkaran per periode.

Spesifikasi peralatan mekanis, waktu efektif, fiil factor, densitas, swell 

factor, biaya bahan bakar, biaya sewa alat, biaya kepemilikan alat.

- Cycle time alat mekanis yang digunakan.

r
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1.6. Kerangka Pemikiran

Permasalahan yang 

dijelaskan pada (gambar 1.1) berikut:

Berapakah profit yang diperoleh kontraktor PT Bukit Asam (Persero),Tbk7

dalam menjual jasa pada kegiatan stripping overburden________

dibahas dalam laporan ini tahapannya akan

i
Kontraktor merahasiakan profit yang diperolehnya

i
Analisis profit kontraktor pada Stripping Overburden di Swakelola 3 

Pit Tambang Air Laya Unit Pertambangan Tanjung Enim
I

Persiapan

X't
Observasi LapanganStudi Literatur

iI 1iLandasan Teori
Data SekunderData Primer

Pengolahan Data

Perhitungan Produktivitas Alat Mekanis

Perhitungan Biaya/jam penggunaan alat mekanis

Pehitungan biaya stripping overburden jika membeli peralatan mekanis 
dan jika menyewa peralatan mekanis

Hasil

GAMBAR 1.1

BAGAN ALIR PENELITIAN
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